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mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF 

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

 

Oleh : Munifah Zulfa 

 

18106000051 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan yang dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang bermutu. Akan tetapi, mutu sumber daya 

manusia Indonesia masih rendah sehingga perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 

sekolah. Salah satu bentuk upayanya yaitu meningkatkan kemampuan matematika 

siswa dimana salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah penguasaan kemampuan 

penalaran. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran generatif dibandingkan dengan model pembelajaran langsung 

(ekspositori) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu penerapan model pembelajaran generatif serta variabel terikat yaitu 

kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII MTs N 4 Bantul. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIII F sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas VIII H sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran generatif. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan 

penalaran matematis. Instrumen pembelajaran yang digunakan berupa RPP, LKS, 

dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji-T terhadap data skor posttest kemampuan penalaran 

matematis. Analisis data dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 

25. 

Hasil analisis data menunjukkan P-value sebesar 0,0005. Nilai ini lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata posttest pada kelas kontrol. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran generatif lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung (ekspositori) terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Generatif, Kemampuan Penalaran 

Matematis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan martabat manusia 

secara keseluruhan melalui pemberian pengajaran dan pelatihan pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan seseorang. Dengan pendidikan, segala potensi 

yang dimiliki seseorang dapat dikembangkan. Hal ini tentu saja akan 

memberikan dampak positif karena akan tercipta sumber daya manusia yang 

potensial. Sementara itu, sumber daya manusia yang bermutu diperoleh dari 

pendidikan yang bermutu (Tjalla, 2010). Di era globalisasi saat ini, sumber daya 

manusia yang bermutu inilah yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan 

suatu negara. Oleh karena itu, negara-negara di dunia selalu berupaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan karena hal tersebut merupakan akar dari 

kemajuan suatu negara.  

Jika dibandingkan dengan negara-negara lain, mutu sumber daya manusia 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil studi 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015. 

Dalam hal literasi Matematika dan Sains, hasilnya memperlihatkan bahwa 

siswa Indonesia belum menunjukkan prestasi yang memuaskan. Literasi 

Matematika siswa Indonesia hanya mampu menempati peringkat 44 dari 49 

negara, dengan pencapaian skor 397 dan masih di bawah skor rata-rata 

internasional yaitu 500. Sementara itu, untuk literasi Sains berada di urutan ke 
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45 dari 49 negara dengan pencapaian skor 397 dan masih di bawah skor rata-

rata internasional yaitu 500 (IEA, 2015). 

Selain hasil studi TIMSS, rendahnya sumber daya manusia Indonesia dapat 

pula dilihat dalam laporan studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018. Untuk literasi Sains, Indonesia menempati 

peringkat 70 dari 78 negara dengan skor 396 dan rata-rata skor internasional 

489. Untuk literasi membaca, Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 

negara dengan skor 371 dan rata-rata skor internasional 487. Untuk literasi 

Matematika, Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara dengan skor 379 

dan rata-rata skor internasional 489 (OECD, 2018). 

Penguasaan literasi Matematika berhubungan erat dengan kemampuan 

berpikir matematis yang di dalamnya memerlukan kemampuan untuk menelaah 

atau bernalar (Nurhidayati, dkk, 2021). Kemampuan berpikir matematis 

merupakan bentuk akumulasi dari konsep berpikir secara matematis yang 

mengindikasikan adanya pengembangan kemampuan pemahaman matematis, 

pemecahan masalah matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, dan 

komunikasi matematis (Fajri, 2017). Dari pernyataan tersebut tampak bahwa 

penalaran matematis adalah salah satu komponen penting dalam berpikir 

matematis dimana hal ini erat kaitannya dengan penguasaan literasi 

matematika. Kemampuan berpikir matematis ini banyak memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan berpikir siswa secara keseluruhan (Fajri, 

2017). Dalam perkembangan kehidupan selanjutnya, siswa akan menghadapi 

kenyataan hidup yang menuntut mereka untuk memadukan berbagai 
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kemampuan yang diperoleh dalam pengalaman belajar di sekolah untuk 

berpikir secara realistis. Akan tetapi, melihat hasil studi TIMSS dan PISA yang 

sudah dijelaskan di atas, kemampuan literasi matematika Indonesia masih 

kurang memuaskan. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut, perlu diberikan 

upaya untuk menumbuhkan kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam 

penguasaan literasi matematika. 

Bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan mutu sumber 

daya manusia di Indonesia, yakni melalui pembelajaran sekolah. Salah satu 

bentuk upayanya yaitu meningkatkan kemampuan matematika siswa. 

Matematika adalah subjek yang memiliki peran penting dalam kehidupan. 

Matematika dapat meningkatkan daya berpikir seseorang secara logis, rasional, 

kritis, cermat, efektif, dan efisien (Yusdiana & Hidayat, 2018). Dikarenakan 

urgensi dari matematika maka pengetahuan terkait matematika harus diberikan 

kepada setiap manusia. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika pasti ada 

dalam setiap jenjang sekolah baik SD, SMP/MTs, maupun SMA/SMK/MA.  

Hasil Ujian Nasional tingkat SMP di Indonesia untuk mata pelajaran 

Matematika tergolong masih rendah. Nilai rata-rata nasional Matematika yang 

dicapai pada tahun 2016 adalah 48,5, pada tahun 2017 nilai rata-rata sebesar 

48,64, pada tahun 2018 nilai rata-rata sebesar 42,53, dan pada tahun 2019 nilai 

rata-ratanya adalah 44,52 (Janu, 2020). Hal tersebut menandakan bahwa belum 

ada peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan matematika siswa. 

Dengan demikian, hal ini perlu dikaji lebih lanjut untuk memperoleh solusi dari 

permasalahan sehingga kemampuan matematika siswa dapat meningkat.    
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Berdasarkan dokumen Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi, tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

yaitu siswa memiliki kemampuan (Permendiknas, 2006: 346): 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet, dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

Mencermati butir 2 dari tujuan pendidikan yang ditetapkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 

dinyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

kemampuan penalaran. Berdasarkan hal tersebut maka sudah menjadi 

kewajiban guru dalam proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa. Bahkan, ciri utama matematika adalah suatu 

metode dalam penalaran (Sappaile, 2007). Penalaran adalah kemampuan 

berpikir seseorang dalam menarik dan menyimpulkan sesuatu (Hanifah dkk., 

2019).  

Pada kurikulum yang diterapkan saat ini, yaitu Kurikulum 2013, disebutkan 

bahwa salah satu kompetensi inti pembelajaran matematika adalah kemampuan 

menalar. Menurut Basir (Yusdiana & Hidayat, 2018), penalaran matematis 
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dapat menjadi hal mendasar dalam upaya memahami dan 

mengimplementasikan matematika dalam penyelesaian masalah. Pernyataan ini 

sesuai dengan pendapat Ball dkk. (Suprihatin dkk., 2018) yang mengatakan 

bahwa “mathematical reasoning is the foundation for the construction of 

mathematical knowledge”, yang artinya penalaran matematis adalah fondasi 

untuk membangun pengetahuan matematika. Dengan demikian, tampak bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa sangat dibutuhkan agar tujuan 

pembelajaran matematika tercapai dengan maksimal. 

Cara dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa antara 

lain dapat dilihat dari sudut pandang pendekatan, metode, maupun model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran (Maulyda, 2020: 12). 

Melihat fenomena yang ada di Indonesia, mayoritas guru masih menggunakan 

metode konvensional dalam melaksanakan pembelajaran, yakni lebih 

menekankan pada pemberian materi secara langsung oleh guru. Hal ini 

menyebabkan siswa pasif sehingga kurang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa adalah 

pendekatan konstruktivisme (Rizky & Zanthy, 2019). Lebih lanjut, Rizky dan 

Zanthy (2019) mengatakan bahwa pembelajaran matematika dengan 

pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa.  

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme memiliki berbagai 

macam model pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran generatif. 

Model pembelajaran generatif dicetuskan oleh Osborne dan Wittrock pada 
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tahun 1985. Pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan siswa untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya (Zulkarnain & Rahmawati, 

2016). Misalnya, untuk memahami suatu konsep baru, siswa mengaitkannya 

dengan konsep-konsep yang sudah ia pelajari sebelumnya.  

Model pembelajaran generatif terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

persiapan (eksplorasi), tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan tahap 

penerapan (aplikasi). Tahapan-tahapan tersebut memungkinkan siswa untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran, yakni memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan ide-ide dengan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya sehingga dapat memecahkan suatu masalah. Dalam pemecahan 

masalah tentunya melalui sebuah proses penarikan kesimpulan sehingga 

kemampuan penalaran siswa sangat dibutuhkan. Adapun kelebihan dari model 

pembelajaran generatif di antaranya yaitu, (1) dapat menjadikan siswa aktif 

dalam pembelajaran, (2) dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman materi, (3) dapat menjadikan kegiatan pembelajaran 

berlangsung efektif dan efisien, dan (4) dapat memfasilitasi siswa dalam 

memperbaiki pola pikir pengetahuan awal yang dimiliki (Isrok’atun & 

Rosmala, 2019: 101). 

Berdasarkan uraian di atas, agar kemampuan penalaran matematis siswa 

dapat dikembangkan dengan baik, maka proses pembelajaran yang 

dilaksanakan harus melibatkan siswa secara aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri, salah satunya adalah dengan model pembelajaran 
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generatif. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran 

Generatif Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

generatif lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran langsung 

(ekspositori) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

generatif dibandingkan dengan model pembelajaran langsung (ekspositori) 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

D. Asumsi  

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa: 

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun sebelumnya. 

2. Siswa mengerjakan instrumen tes dengan jujur dengan hasil 

pemikirannya sendiri. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Bantul. 

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti meliputi variabel bebas dan variabel 
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terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

generatif, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

penalaran matematis siswa. Dikarenakan peneliti menyadari adanya 

kekurangan dan keterbatasan kemampuan dalam melakukan penelitian dan 

supaya penelitian ini terarah maka penelitian difokuskan pada efektivitas model 

pembelajaran generatif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa MTs 

Negeri 4 Bantul kelas VIII pada materi Statistika. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika di kelas. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan inovasi guru 

untuk melakukan variasi dalam proses pembelajaran. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi guru 

untuk menciptakan inovasi model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa. 

b. Bagi siswa 

1) Model pembelajaran generatif diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

2) Model pembelajaran generatif diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuam penalaran matematis siswa. 
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c. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan peneliti dalam mengajar. 

2) Melalui penelitian ini diharapkan peneliti mampu menerapkan 

pembelajaran matematika dengan model generatif dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

pembaca tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

model generatif sebagai upaya mengetahui keefektifannya terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang melaksanakan penelitian serupa. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan yang 

dimiliki peneliti. 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dalam 

menerapkan model pembelajaran tertentu dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, model pembelajaran generatif 

dikatakan efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa apabila 

rata-rata skor posttest siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi secara 
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signifikan dibandingkan dengan rata-rata skor posttest siswa pada kelas 

kontrol.  

2. Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif adalah model pembelajaran 

konstruktivisme yang berfokus pada kegiatan siswa dalam membangun 

sebuah konsep melalui empat tahapan, yaitu tahap persiapan (eksplorasi), 

tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan tahap penerapan (aplikasi). 

3. Penalaran Matematis 

Penalaran matematis adalah proses berpikir secara logis dan 

sistematis untuk memperoleh suatu kesimpulan terhadap permasalahan 

matematika yang dihadapi. Kemampuan penalaran matematis yang akan 

diteliti menggunakan enam indikator menurut TIM PPPG Matematika, 

yaitu (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi matematis, (3) 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan dari pernyataan, (5) 

memeriksa kesahihan suatu argumen, dan (6) menentukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

4. Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang 

banyak diarahkan guru. Dalam penelitian ini, model pembelajaran langsung 

yang diterapkan menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru 

(teacher centered approach) dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
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menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan tujuan agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran generatif lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

langsung (ekspositori) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika 

a. Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

generatif baik untuk diterapkan. Namun, hal yang harus diperhatikan 

guru adalah proses pembelajarannya memerlukan waktu yang relatif 

lama. Oleh karena itu, guru harus mampu mengatur proses pembelajaran 

dengan baik sesuai waktu yang ada. 

b. Sebagian besar siswa masih malu-malu dalam menyampaikan gagasan 

atau jawabannya di kelas karena khawatir apa yang disampaikannya 

salah. Guru sebaiknya menanamkan keyakinan dan kepercayaan diri 

pada siswa bahwa kesalahan merupakan proses pembelajaran. Ketika 

siswa salah dalam menjawab soal, kemungkinan ia akan mengingatnya 
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sehingga di kemudian hari ia akan memperbaiki dan mendapatkan hasil 

yang lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Apabila peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian 

penerapan model pembelajaran generatif, maka harus lebih mampu 

mengatur waktu yang ada. Hal ini sangat dibutuhkan ketika berlangsung 

kegiatan diskusi, baik di dalam kelompok kecil (diskusi antarsiswa) 

maupun kelompok besar (diskusi antarkelompok). 

b. Apabila peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian 

penerapan model pembelajaran generatif, maka guru harus benar-benar 

memastikan semua siswa menjalankan diskusinya dengan baik di dalam 

kelompoknya. 
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